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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan penerapan pembelajaran realistikuntuk meningkatkan hasil belajar materi mengenal dan membandingkan panjang suatu benda  pada siswa kelas IISDNBlotongan 02 Salatiga semester gasal tahun pelajaran 2017/2018.Data hasil belajar kognitif diambil dengan teknik tes dan teknik observasi.Analisis data menggunakan analisis deskritif. Pembelajaran realistik dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi mengenal dan membandingkan panjang suatu benda kelas II SDN Blotongan 02 Salatiga tahun pelajaran 2017/2018 dengan peningkatan sebagai berikut : (a) presentase jumlah peserta didik yang mencapai ketuntasan belajar kognitif mengalami peningkatan dari prasiklus (77,77%), siklus I (80,55%), dan siklus II ( 100%). Perubahan perilaku siswa lebih aktif dan termotivasi dalam mengikutipelajaran.

Kata kunci:  Hasil Belajar dan Pembelajaran realistik


	
PENDAHULUAN 
     Pandangan sebagian besar siswa mengenai pelajaran matematika merupakan pelajaran yang sulit dan menakutkan adalah hal yang cukup beralasan. Yansen Marpaung ( 2003:1 ) mengungkapkan  “ pendidikan matematika kita selama ini tidak berhasil meningkatkan pemahaman matematika yang baik pada siswa, tetapi berhasil menumbuhkan perasaan takut, persepsi terhadap matematika sebagai ilmu  yang sukar dikuasai, tidak bermakna, membosankan, menyebabkan stres pada diri siswa “  ungkapan tersebut mengindikasikan bahwa selama ini matematika merupakan mata pelajaran yang menjadi momok bagi semua orang tidak terkecuali bagi anak SD. Matematika dianggap sebagai mata pelajaran yang sangat sulit untuk dipahami dan matematika identik dengan banyaknya rumus yang harus dihafalkan dan banyaknya soal yang harus dikerjakan, sehingga citra matematika sebagai pelajaran yang sulit semakin melekat erat dalam benak dan diri siswa.Salah satu hal mengapa siswa kesulitan dalam menerima pelajaran matematika, karena matematika memiliki karakteristik obyek  bersifat abstrak.
Menurut Sutawijaya dalam Aisyah ( 2007 ) matematika mengkaji benda abstak (benda pikiran) yang disusun dalam suatu sistem aksiomatis dengan menggunakan simbol ( lambang) dan penalaran deduktif. Menurut hudoyo yang dikutip oleh aisyah ( 2007 ) matematika berkenaan dengan ide, aturan – aturan, hubungan – hubungan yang diatur secara logis sehingga matematika berkaitan dengan konsep – konsep yang abstrak.  Hal ini semakin menekankan bahwa segala hal yang ada di matematika bersifat abstrak dan pada dasarnya merupakan pemecahan masalah. 
Kenyataan yang terjadi selama ini dunia nyata hanya dijadikan sebagai tempat  untuk mengaplikasikan konsep, sehingga siswa merasa kesulitan  memahami dan mengaplikasikan konsep – konsep matematika dalam kehidupan sehari – hari. Kalau kita mau memperhatikan para guru dalam mengajar Matematika,  seringkali terlontar pertanyaan dari guru ”Bagaimana, apakah kalian sudah  mengerti?”. Biasanya siswa akan langsung menjawab mengerti atau sudah, bahkan ada yang mengeluh “Bu ... pada saat di kelas saya mengerti, tapi begitu sudah sampai di rumah saya sering lupa”.  Hal ini sejalan dengan pendapat Van de Henvel-Panhuizen ( 2000 ) yang menyatakan bila anak belajar Matematika terpisah dari pengalaman mereka sehari-hari maka anak cepat lupa dan tidak dapat mengaplikasikan Matematika.
Hal diatas disebabkan antara lain karena  guru masih sering menggunakan model konvensional  dalam pembelajaran matematika yaitu pemberian informasi rumus dan dilatihkan melalui tugas kepada siswa, dan diakhiri dengan melatihkan aplikasinya baik dalam soal-soal operasi bilangan maupun dalam soal cerita matematika. Secara garis besar, situasi pembelajaran menggambarkan suatu kegiatan guru yang aktif memberikan informasi, sedangkan  kegiatan siswa menyimak, mencatat, dan mengerjakan tugas.
Situasi pembelajaran matematika yang demikian  juga ditemukan  dalam pembelajaran Matematika pokok bahasan Mengenal dan Membandingkan panjang suatu benda Siswa Kelas II SDN Blotongan 02 Salatiga. Dalam pembelajarannya, seorang guru masih menggunakan metode konvensional yaitu metode ceramah dan diselingi dengan tanya jawab. Maka selama pembelajaran siswa hanya melakukan aktivitas mendengar, tanpa adanya kesempatan kepada siswa untuk menemukan kembali dan merekonstruksi konsep-konsep Matematika, dalam pokok bahasan penjumlahan bilangan pecahan. 
Hasil evaluasi belajar siswa pada mata pelajaran Matematika yang berupa evaluasi belum menunjukkan tingkat ketuntasan, dan tidak sesuai dengan batas nilai KKM ( Ketuntasan Kegiatan Mengajar ) yang diacu yaitu 60. Dari jumlah keseluruhan 36 siswa,30 siswa yang belum mengalami ketuntasan dan hanya 5 siswa yang telah mengalami ketuntasan. Dengan rincian sebagai berikut: siswa yang memperoleh nilai rata-rata 50 ada 12 siswa (33,.3%), siswa yang memperoleh nilai rata-rata 40 ada 16 siswa (44,4%), siswa yang memperoleh nilai rata-rata 30 ada 3 siswa (18,7%), sedangkan siswa yang memperoleh nilai rata-rata 60 ada 5  siswa (13,8%).
Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar dan pengalaman belajar siswa sangat dipengaruhi oleh pendekatan atau  metode pembelajaran yang dipilih oleh guru. Dengan kata lain, pembelajaran akan lebih bermakna bila pembelajaran berpusat pada siswa sedangkan guru hanya sebagai fasilitator dan motivator. Sehingga diperlukan pandangan yang berbeda tentang bagaimana siswa belajar, bagaimana guru mengajar dan apa yang telah dipahami siswa.

KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA BERPIKIR
Pembelajaran Matematika
Istilah “matematika“ berasal dari bahasa Yunani, “matheirl “ atau “mantheneirl” yang berarti mempelajari. Kata matematika diduga erat hubungannya dengan kata sansekerta “Medha” atau “Widya” yang berarti kepandaian, ketahuan atau intelegensia. Matematika merupakan  suatu ilmu yang tersusun secara deduktif yang menyatakan hubungan – hubungan dan struktur – struktur yang diatur menurut aturan yang logis, sistematis dan dilambangkan dengan symbol – symbol dimana symbol-symbol tersebut merupakan bahasa yang bebas dari emosi (Kriswandani 2008 : 26 ) Begitu pentingnya matematika dalam kehidupan manusia dan sebagai salah satu penentu pengusaan ilmu dan bidang lainnya sehingga matematika digunakan dan ditetapkan menjadi salah satu mata pelajaran yang wajib diberikan di dunia pendidikan.
Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional Bab I mendefinisikan “ Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. ” Dalam kelas, penciptaan situasi tersebut dilakukan oleh warga kelas yang dikendalikan dan didesain sepenuhnya oleh guru. Tentu saja dalam proses penciptaan pengendalian kondisi tersebut guru menggunakan suatu pendekatan pembelajaran tertentu. Merujuk pendapat tersebut  maka dapat disimpulkan bahwa dalam suatu pembelajaran di kelas pendekatan pembelajaran dapat diartikan sebagai jalan yang ditempuh guru atau siswa untuk menciptakan suasana kelas yang memungkinkan siswa untuk belajar. Oleh karenanya, peran guru sangat penting dalam pembelajaran di kelas, tugas guru adalah mendesain termasuk memilih pendekatan pembelajaran yang sesuai dan mengendalikan pembelajaran sesuai dengan pendekatan yang dipilih sehingga tercipta suasana kelas dimana siswa terkondisi untuk belajar.
Berdasarkan pendapat tersebut, maka desain dari pendekatan pembelajaran Matematika harus berorientasi pada upaya bagi siswa untuk : (a) membangun sikap dan persepsi positif terhadap belajar dan terhadap matematika sebagai objek belajar, (b) memperoleh dan mengintegrasikan pengetahuan matematika, (c) memperluas dan memperbaiki pengetahuan matematika yang dimiliki, (d) mampu menggunakan pengetahuan matematika yang dimiliki baik dalam belajar matematika, ilmu-ilmu lain, maupun dalam kehidupan sehari-hari, dan (e) membangun kebiasaan berfikir produktif.
Merujuk pendapat Freudenthal, Gravvenmeijer (1994) dalam Yansen Marpaung (2006 : 5-6), bahwa belajar matematika harus dipandang sebagai suatu proses untuk mengkonstruksi konsep-konsep matematika dan strategi penyelesaian suatu masalah. Proses tersebut disebut Matematisasi yang dibedakan menjadi dua, yaitu matematisasi horisontal dan matematisasi vertikal. Matematisasi horisontal sebagai proses yang bertolak dari kehidupan nyata ke dunia simbol sedangkan matematisasi vertikal merupakan proses membawa hal-hal matematis ke dalam jenjang yang lebih tinggi.
Pembelajaran Matematika Realistik
Pembelajaran Matematika Realistik ini merupakan teori mengajar matematika hasil terjemahan dari realistic mathematics education yang dikembangkan sejak tahun 1971 oleh sekelompok ahli matematika dari freudenthal institute, Utrecht university di negara Belanda. Pendekatan ini  didasarkan gagasan yang dikembangkan oleh Hans Freudenthal, yang berpendapat bahwa matematika harus dikaitkan dengan realita dan merupakan aktivitas manusia. 
Freudenthal dalam Sutarto Hadi (2005 : 8) menyatakan konsep matematika muncul dari proses matematisasi , yaitu dimulai dari penyelesaian suatu masalah yang terkait dengan konteks (context-link solution) atau mematematikakan dunia nyata, maka secara perlahan siswa mengembangkan alat dan pemahaman matematika ke tingkat yang lebih formal. model – model yang muncul dari aktivitas matematika siswa dapat mendorong terjadinya interaksi di kelas, sehingga mengarah pada level berfikir matematika ke tingkat yang lebih tinggi. 
Mengacu pada pendapat Freudenthal, Akbar Sutawijaya (2001) menyatakan pendekatan realistik menuntun siswa untuk berfikir menggunakan pengalamannya mulai dari objek nyata ( konkrit ) yang bersifat kontekstual bagi siswa melalui skema atau model ke arah yang abstrak, dengan kata lain, dari masalah yang bersifat informal ke matematika yang bersifat formal. 
Pembelajaran menggunakan matematika realistik sesuai dengan teori perkembangan kognitif anak Jean Piaget dalam Herman Hudoyo ( 1979 : 87-88 ) yang  demikian tahap pertama,yaitu tahap sensorimotor ( 0-2 tahun ) pada tahap ini anak menggunakan penginderaan dan aktivitas motorik untuk mengenal lingkungannya. Pada tahap kedua tahap pra-operasional ( 2-7 tahun )  pada tahap ini anak belajar mengenal lingkungan dengan menggunakan symbol bahasa, peniruan dan permainan. Tahap yang ketiga yaitu, tahap konkret operasional (7-11). Pada tahap ini anak sudah bisa melakukan berbagai macam tugas mengkonversi angka melalui tiga macam proses operasi. Tahap terakhir  yaitu tahap formal operasional (11-dewasa) pada fase ini anak sudah dapat berfikir abstrak, hipotesis, dan sistematis mengenai sesuatu yang abstrak.
Berdasarkan teori perkembangan kognitif tersebut, diyakini pada usia 7 sampai dengan 12 tahun anak berada pada tahap operasi konkrit. Maka pada tahap operasi konkrit anak akan lebih mudah memahami sesuatu melalui benda-benda nyata yang  dapat ditangkap oleh panca inda dalam mempelajari sesuatu.
Reewjik dalam Yansen Marpaung (2006 : 5) menyatakan secarasingkat prinsip Pendidikan Matematika Realistik (PMR) sebagai berikut:”(a) Dunia nyata, (b) Produksi bebas dan konstruksi, (c) Matematisasi, (d) Interaksi, dan (e) Aspek pembelajaran secara terintegrasi”. Oleh karenanya hubungan antara belajar dalam matematika realistik memiliki ciri khusus.
Suryanto dalam majalah PMRI (2007 : 8) mengemukakan kekhususan pembelajaran dengan pendekatan realistik sebagai berikut:
a) Pengenalan konsep matematika baru dilakukan dengan memberikan kepada siswa realistic contextual problem ( masalah kontekstual yang realistik ).
b) Siswa dipersilahkan memecahkan masalah kontekstual yang realistik tersebut dengan bantuan guru maupun teman yang lainnya. Dengan demikian, diharapkan siswa re-invent (menemukan kembali) konsep atau prinsip-prinsip matematis atau menemukan model. 
c) siswa diarahkan  menemukan dan mendiskusikan penyelesaian mereka ( yang biasanya ada yang berbeda, baik jalannya maupun hasilnya ).
d) Siswa dipersilahkan untuk merefleksikan ( memikirkan kembali ) apa yang telah dikerjakan dan apa yang telah dihasilkan, baik hasil kerja mandiri maupun hasil diskusi.
e) Siswa juga dibantu agar mengaitkan pelajaran matematika yang ada hubungannya.
f) Siswa diajak mengembangkan, memperluas  atau meningkatkan hasil-hasil dari pekerjaannya agar menemukan konsep atau prinsip matematika yang lebih rumit.
g) Menekankan matematika sebagai kegiatan bukan sebagai produk jadi, atau hasil siap pakai. Untuk mempelajari matematika sebagai  kegiatan, cara yang cocok adalah learning by doing (belajar dengan mengerjakan matematika).
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika dengan pendekatan realistik berdasarkan paham konstruktivisme, termasuk pembelajaran kontekstual atau Contextual Teaching and Learning (CTL), dan pembelajaran kontekstual atau juga dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika dengan pendekatan relaistik memiliki ciri-ciri:
1) Pemecahan masalah berbentuk soal cerita, gambar, dan bahasa matematika yang kontekstual menjadi acuan atau titik tumpu dalam pembelajaran matematika. Hal ini menjamin kebermaknaan matematika bagi siswa. 
2) Pembelajaran dilakukan dengan bantuan alat peraga, model atau simbol yang sesuai, dengan demikian  terdapat rambu atau petunjuk untuk mempermudah proses berfikir siswa. Hal ini akan menjamin timbulnya rangsangan berfikir siswa.
3) Pembelajaran berlangsung secara interaktif, sehingga menjamin adanya proses belajar sosial yang dapat memupuk kebersamaan dalam penyelesaian masalah. 
4) Dalam pembelajaran terhadap aktivitas refleksi ( memikirkan kembali) dan soal yang diberikan adalah soal cerita reproduksi bebas, ada soal konflik, dan ada soal yang mengharuskan siswa menyediakan informasinya sendiri.
5) Masalah aplikasi dalam proses pembelajaran memuat keterkaitan antar bahan ajar matematika, hal ini menjamin adanya keterkaitan antar konsep matematika yang akan dimiliki siswa.
Mengacu pada pendapat-pendapat di atas mengisyaratkan bahwa secara prinsip pendekatan matematika realistik merupakan gabungan dari pendekatan konstruktivisme dan kontekstual, dalam arti memberi kesempatan pada siswa untuk membentuk ( mengkonstruksi ) sendiri pemahaman mereka tentang ide, dan konsep matematika, melalui penyelesaian masalah dunia nyata ( kontekstual ). Hal ini dapat digambarkan pada gambar1.1 di bawah ini :
	Dunia nyata
Matematisasi dan refleksi
Matematisasi dalam aplikasi	Abstraksi dan formalitas
		

Gambar 1.1 matematisasi konseptual
Gambaran proses belajar diatas tidak mempunyai titik akhir. Hal ini menunjukkan bahwa proses lebih penting daripada hasil akhir, sedangkan titik awal proses belajar menekankan pada konsepsi yang sudah dikenal siswa, disebabkan oleh asumsi bahwa setiap siswa memiliki konsep awal tentang ide-ide matematika setelah siswa terlibat secara bermakna dalam proses belajar dan dapat ditingkatkan ke tingkat yang lebih tinngi untuk secara aktif membangun pengetahuan yang baru.
Keunggulan dan kelemahan matematika realistik
1 Keunggulan matematika realistik.
· Suasana dalam proses pembelajaran menyenangkan karena menggunakan realitas yang ada disekitar siswa
· Siswa membangun sendiri pengetahuannya, maka materi yang didapat tidak mudah dilupakan.
· Siswa merasa dihargai dan semakin terbuka karena setiap jawaban memiliki nilai dan bermakna bagi dirinya sendiri.
· Matematika realistik melatih siswa  untuk terbiasa berfikir dan berani mengemukakan pendapat.
· Pendidikan budi pekerti, misal : saling bekerja sama dan menghormati teman yang sedang berbicara.
2 Kelemahan matematika realistik
· Siswa sudah terbiasa diberi informasi terlebih dahulu maka siswa masih merasa kesulitan dalam menemukan sendiri jawabannya.
· Memahami satu materi dibutuhkan waktu yang cukup lama.
· Membutuhkan alat peraga yang sesuai dengan situasi pembelajaran saat itu.
· Belum ada pedoman penilaian, sehingga guru merasa kesulitan dalam evaluasi atau memberikan nilai.
· Sebagian siswa merasa matematika realistik tidak mudah dan menjadikan frustasi, karena siswa terbiasa  menerima penjelasan dari guru dan tidak terbiasa  untuk berfikir krreatif dan mempelajari sendiri atau menemukan konsep yang dipelajari.

Hasil Belajar
Proses pembelajaran yang dialami oleh siswa akan menghasilkan perubahan-perubahan. Perubahan-perubahan ini meliputi bidang pengetahuan, ketrampilan, nilai dan sikap. Adanya perubahan tersebut dilihat pada kemampuan yang dimiliki siswa yaitu dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak bisa menjadi bisa dan dari tidak terampil menjadi terampil.
Dari situasi formal, perubahan tersebut tidak cukup hanya dibuktikan melalui pengamatan sepintas, dan perubahan ini dilakukan dengan mengadakan penilaian. Hal ini sangat bermanfaat untuk mengetahui perubahan-perubahan yang dimiliki anak. Perubahan-perubahan pada bidang pengetahuan, ketrampilan, nilai, dan sikap yang diperoleh melalui proses belajar ini disebut sebagai prestasi belajar atau hasil belajar.

Kerangka Berpikir
Kemampuan siswa untuk menyelesaikan soal evaluasi dan terjadinya peningkatan merupakan hasil belajar matematika. Hasil belajar ini diperoleh melalui pembelajaran matematika yang didesain guru. Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan guru adalah Pendekatan Realistik menggunakan rancangan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang terdiri dari empat langkah yaitu: Rencana, Tindakan, Pengamatan dan Refleksi. 
Pola pembelajaran konvensional yang menitikberaktkan pada metode ceramah dan diselingi dengan tanya jawab lebih menekankan pemberian informasi oleh guru secara aktif sedangkan siswa hanya melakukan kegiatan mendengarkan dan mencatat saja, hal ini tentu saja tidak memberikan pengalaman langsung yang mengakibatkan pembelajaran kurang bermakna dan mempengaruhi hasil belajar siswa. 
Pembelajaran matematika dengan menggunakan pendekatan realistik mengedepankan pembelajaran yang bersifat kontekstual dan akan memberikan pengalaman nyata bagi siswa, selanjutnya siswa akan terlibat langsung secara personal dalam aktivitas matematika. Pendekatan ini memberikan kebebasan berfikir kepada siswa dengan caranya sendiri, membuat model-model simbolik dari aktivitas matematika informal, dan pembelajaran berlangsung interaktif yakni terjadinya komunikasi antara siswa dengan siswa serta antara siswa dengan guru, dan terdapatnya keterkaitan antara konsep matematika yang dapat membantu siswa memperoleh banyak pengalaman memecahkan masalah, yang didukung adanya aktivitas refleksi maka akan mengasilkan kemampuan menyelesaikan soal matematika lebih baik.
Karakteristik matematika yang tersusun secara hierarkis, meletakkan kemampuan awal matematika merupakan representasi dari sekumpulan pengetahuan dan pengalaman siswa tentang matematika memungkinkan siswa mengembangkan pengetahuan matematika ke jenjang yang lebih tinggi dan akan mempengaruhi hasil belajar siswa. 
Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan permasalahan di atas, maka hipotesis yang penulis ajukan adalah apabila menggunakan pendekatan realistik maka meningkatkan hasil belajar matematika materi mengenal dan membandingkan panjang suatu benda siswa kelas II SD N Blotongan 02 Salatiga tahun pelajaran 2017/2018.
METODE PENELITIAN
Seting Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SDN Blotongan 02 Salatiga  yang terletak di Jl. Fatmawati RT 07/RW 03 BlotonganKode Pos 750715Salatiga. 
Adapun penelitian yang diambil adalah kompetensi dasar mengenal dan membandingkan panjang suatu benda SDN Blotongan 02Salatiga pada semester gasal tahun pelajaran 2017/2018.
Subyek penelitian ini adalah  siswa kelas II sebanyak 36 siswa terdiri atas 16 laki-laki dan 20 perempuan di SDN Blotongan 02 semester gasal tahun pelajaran 2017/2018. Sedangkan variabel dalam penelitian ini , ada 2 macam yaitu :a.Variabel  Terikat ( Dependent variable ) yaitu hasil belajar .b.Variabel Bebas ( Independen Variable ) yaitu pembelajaran realistik.

Prosedur Penelitian
Adapun penelitian ini merupakan jenis penelitian tindakan kelas, yaitu penelitian yang berusaha
merefleksi dan mencari solusi berupa tindakan untuk mengatasi masalah yang ada dalam pembelajaran di kelas. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan penerapan pembelajaran realistik Penelitian ini dilaksanakan dengan II siklus. Setelah itu setiap siklus berikutnya adalah diadakan penelitian terhadap hasil belajar siswa melalui pemberian evaluasi. Siklus akan dikatakan berhasil apabila penelitian telah mencapai target sesuai indikator kinerja. Setiap siklus dilaksanakan melalui tahapan; perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Kondisi awal semester gasal tahun pelajaran 2017/2018 di SDN Blotongan 02 dalam proses belajar mengajar pendidikan matematika yang didesain dan dikemas guru masih menerapkan pembelajaran yang kontekstual dan ceramah akibatnya siswa kurang aktif dan tidak tertantang untuk dapat menyelesaikan persoalan yang dihadapi maupun dalam menyelesaikan soal sehingga  berimplikasi pada hasil belajar yang belum tuntas.
Apabila hasil evaluasi mata pelajaran Matematika tentang panjang pendek benda  kelas II semester I di SDN Blotongan 02  Salatiga pada pra siklus sebelum kegiatan perbaikan pembelajaran tersebut dapat disajikan dalam diagram, maka dapat dilihat seperti pada gambar I berikut :










Gambar I Grafik Hasil Evaluasi Matematika Kelas II Semester I tentang “ Panjang Pendek Benda “ pada pra siklus
Setelah melakukan kegiatan pra siklus maka terlihat hasil evaluasi pada akhir pra siklus yang kemudian akan dilanjutkan ke siklus I mengalami adanya peningkatan atau tidak yang dapat dilihat pada grafik 2 sebagai berikut :





Gambar 2 Grafik Hasil Evaluasi MatematikaKelas II Semester I tentang “ Panjang Pendek Benda “ Pada Perbaikan Pembelajaran Siklus I


Setelah melakukan kegiatan perbaikan siklus I maka terlihat hasil evaluasi mengalami adanya peningkatan yang dapat dilihat pada grafik 3  sebagai berikut :





Gambar 3 Grafik Hasil Evaluasi MatematikaKelas II Semester I tentang “ Panjang Pendek Benda “ Pada Perbaikan Pembelajaran Siklus II
Data Siklus I dan II
Berdasarkan hasil tes nilai rata-rata klasikal untuk materi mengenal dan membandingkan panjang suatu benda mengalami peningkatan dari prasiklus ke siklus I selanjutnya ke siklus II. Pada pra siklus hasil belajar siswa mencapai rata-rata klasikal 55kemudian siklus I meningkat menjadi 77dan pada siklus II95 mengalami peningkatan. Prosentase jumlah siswa yang telah tuntas pada prasiklus adalah 77,77% siklus I adalah 80,55 % sedangkan pada siklus II sebesar 100 % berarti mengalami peningkatan ketuntasan belajar. Pada tes prasiklus terdapat 28 siswa yang belum tuntas atau memperoleh nilai dibawah KKM 60 sedangkan pada siklus I terdapat 7 siswa yang tidak tuntas, Siklus II tidak ada siswa yang memperoleh nilai dibawah KKM 70. 


















Tabel 1
Perbandingan Nilai Siswa Pra Siklus, 
Siklus 1 dan Siklus 2

	Uraian
	Hasil Tes

	
	Kondisi Awal
	Siklus I
	Siklus II

	Nilai terendah
	30
	40
	70

	Nilai tertinggi
	65
	90
	100

	Rata-rata
	55
	77
	95

	Jumlah yang tuntas
	8
	29
	36

	Prosentase ketuntasan
	77,77
	80,55 %
	100 %











Dari data tersebut diatas menunjukan hasil belajar pada tes pada pra siklus, siklus 1 dan siklus 2, telah terjadi peningkatan, Baik prosentase ketuntasan kelas maupun nilai rata-rata kelas. Dengan demikian penggunaan pembelajaran realistik materi mengenal dan membandingkan panjang suatu benda SDN Blotongan 02Salatiga semester gasal tahun pelajaran 2017/2018 dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Observasi
Berdasarkan tabel pengamatan aktivitas siswa dapat diketahui bahwa hasil observasi menunjukkan adanya perubahan tingkah laku siswa menjadi lebih baik karena peningkatan terjadi pada setiap indikator yang diamati.  Pada indikator pertama yaitu siswa memperhatikan dan merespons dengan antusias bertanya, menanggapi, dan mengerjakan soal dalam berkelompok pada siklus I sekitar sebesar  80%, kemudian pada siklus II menjadi sekitar 95% atau meningkat 15 %.

PENUTUP
Simpulan
Berdasarkan atas hasil penelitian yang telah dilaksanakan dalam proses pembelajaran materi mengenal dan membandingkan panjang suatu benda dengan pembelajaran realistik, maka dapat peneliti simpulkan sebagai berikut : 1) Pembelajaran realistik pada materi mengenal dan membandingkan panjang suatu benda dapat meningkatkan hasil  belajar pada siswa II SDN Blotongan 02 Salatiga semester gasal tahun pelajaran 2017/2018, terbukti pada siklus I ketuntasan klasikal hanya 80,55 % sedangkan siklus II ketuntasan klasikal meningkat menjadi 100% , berarti telah diatas ketuntasan klasikal yang ditentukan 80 %. 2) Dalam Pembelajaran realistik pada materi mengenal dan membandingkan panjang suatu benda dapatmeningkatkan keaktifan dan hasil belajar pada siswa kelas II SDN Blotongan 02 Salatiga semester gasal tahun pelajaran 2017/2018, ditunjukan dengan peningkatan keaktifan siswa dari siklus I ke siklus II banyak siswa yang aktif mengikuti pembelajaran matematika materi mengenal dan membandingkan panjang suatu benda. Jumlah siswa yang tuntas meningkat pada siklus I sebanyak 29 siswa, sedangkan pada siklus II sebanyak 36 siswa. Nilai rata-rata kelas meningkat dari siklus I sebesar 77 menjadi 95.
Saran
Saran yang dapat diberikan peneliti berdasarkan simpulan hasil penelitian sebagai berikut : Bagi Guru
1) Menambah masukan bagi guru dalam menggunakan metode pengajaran dalam kegiatan belajar mengajar
2) Memberi masukan bagi guru mengenai pentingnya penggunaan metode yang sesuai dan tepat dalam pembelajaran Matematika.
Saran untuk siswa adalah meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika pokok bahasan mengenal dan membandingkan panjang pendek suatu benda.
Saran untuk peneliti lain antara lain bertambahnya pengetahuan dalam bidang pendidikan, khususnya dalam meningkatkan hasil belajar siswa dengan pendekatan belajar aktif pada mata pelajaran matematika.
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NILAI EVALUASI SISWA
Jumlah	31-40	41-50	51-60	61-70	71-80	81-90	91-100	7	5	15	7	0	0	0	Rentang Nilai

Jumlah



Jumlah	31-40	41-50	51-60	61-70	71-80	81-90	91-100	4	4	1	7	10	12	0	Rentang Nilai

Jumlah



Nilai Evaluasi Siswa
Jumlah	31-40	41-50	51-60	61-70	71-80	81-90	91-100	0	4	6	5	19	Rentang Nilai

Jumlah



image1.jpeg




